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ABSTRAK 

SISTEM PERKAWINAN CANGKANG DI KAMPUNG GURUNG   

MANGGARAI TIMUR DAN PERBANDINGANNYA DENGAN SISTEM 

PERKAWINAN DALAM GEREJA KATOLIK 

Alfonsus Dirmayan Baruk 

Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero 

 

Penetlian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan perkawinan adat 

cangkang di kampung Gurung dengan perkawinan dalam Gereja Katolik. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian kualitatif-

deskriptif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

Data-data primer diperoleh dari riset lapangan di kampung Gurung. Sementara 

data sekudner diperoleh dari dokumen-dokumen, buku-buku, journal, E-jurnal, 

dan manuskrip-manuskrip.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa antara perkawinan adat cangkang dan 

perkawinan Gereja Katolik jika dibandingkan memiliki kesamaan maupun 

perbedaan. Artinya nilai-nilai teologis yang ada dalam perkawinan katolik 

memiliki kesamaan dengan nilai-nilai teologis dalam perkawinan cangkang. Hal 

ini menegaskan bahwa perkawinan cangkang tidak hanya ditautkan dari ritual 

adat warisan nenek moyang, tetapi pada saat yang sama memilki hubungan 

dengan nilai-nilai Injili dalam Gereja Katolik. Hal ini penting untuk menemukan 

relevansi perkawinan Gereja Katolik dalam praktik atau hidup perkawinan adat di 

Manggarai umumnya, dan kampung Gurung kususnya. Perkawinan dilihat sebagai 

suatu hal yang paling hakiki dalam kebudayaan Manggarai khususnya di kampung 

Gurung dan oleh agama dalam hal ini Gereja Katolik.  

 

Kata kunci: Cangkang, Perkawinan, Katolik. 
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ABSTRAC 

THE SYSTEM OF CANGKANG MARRIAGES IN GURUNG 

VILLAGE, EAST MANGGARAI AND COMPARISON WITH 

MARRIAGE SYSTEMS IN CATHOLIC CHURCHES 

 

Alfonsus Dirmayan Baruk 

Philosophy Study Program, Ledalero Catholic School of Philosophy 

 

This research aims to analyze the comparison of traditional cangkang 

marriages in Gurung village with marriages in the Catholic Church. The 

methodology used in this research is a qualitative-descriptive research method. 

Sources of research data obtained from primary data and secondary data. Primary 

data were obtained from field research in Gurung village. Meanwhile, secondary 

data were obtained from documents, books, journals, E-journals, and manuscripts. 

 

The results showed that between traditional cangkang marriages and 

Catholic Church marriages, if compared, have same or differences. This means 

that the theological values that exist in Catholic marriages have in common with 

theological values in cangkang marriages. This confirms that cangkang marriage 

is not only linked from the traditional rituals inherited from the ancestors, but at 

the same time has a connection with evangelical values in the Catholic Church. 

This is important to find the relevance of the marriage of the Catholic Church in 

the practice or customary marriage life in Manggarai in general, and in its special 

Gurung village. Marriage is seen as the most essential thing in Manggarai culture, 

especially in Gurung village and by religion in this case the Catholic Church. 

 

Key words: Cangkang, Marriage, Catholic. 
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KATA PENGANTAR 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keragaman budaya, 

dan juga menjunjung tinggi nilai pluralisme. Pada umumnya, setiap daerah di 

Indonesia memiliki corak maupun ragam budaya yang khas. Perkawinan adat 

merupakan salah satu bagian dari kekhasan suatu budaya yang hidup dalam suatu 

kelompok atau komunitas masyarakat tertentu. Di Manggarai, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur misalnya, terkhususnya di kampung Gurung salah satu praktik 

perkawinan adat yang masih dipakai oleh masyrakat hingga sekarang yaitu 

perkawinan cangkang. Secara defenitif, perkawinan cangkang dalam budaya 

Manggarai dimengerti sebagai perkawinan yang terjadi antara anggota dari clan 

atau suku yang tidak memiliki hubungan atau ikatan darah. Perkawinan cangkang 

dapat membentuk kekerabatan baru,  yang dalam bahasa adat Manggarai disebut 

woe weru. 

Sebelum Gereja Katolik masuk ke Manggarai dan memperkenalkan sistem 

perkawinan Katolik, masyarakat Manggarai sudah memiliki sistem 

perkawinannya sendiri. Salah satu diantaranya adalah sistem perkawinan 

cangkang yang hendak penulis ulas dalam karya tulis ini. Sistem perkawinan adat 

ini merupakan salah satu sistem perkawinan yang kerap kali digunakan oleh 

masyarakat Manggarai terlebih khusus masyarakat kampung Gurung Manggarai 

Timur. Tidak dapat dipungkiri, antara perkawinan adat terkhususnya perkawinan 

cangkang di kampung Gurung Manggarai Timur bisa dibandingkan dengan sistem 

perkawinan dalam Gereja Katolik Tema inilah yang digumuli dalam skripsi ini. 

 Penulis menyadari bahwa  karya tulis ini tidak bisa diselesaikan tanpa 

campur tangan  banyak pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan limpah 

terima kasih kepada pihak-pihak yang  telah setia membantu penulis dalam  

menyelesaikan karya tulis ini. Pertama, penulis haturkan limpah terimakasih serta 

puji syukur yang tak terhingga kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat 

dan cintanya penulis diberikan kesehatan serta semangat juang yang tinggi selama 

proses perampungan karya tulis ini. Kedua, penulis mengucapkan terimakasih 
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kepada STFK Ledalero yang telah membekali penulis dengan pelbagai 

pengalaman dan ilmu pengetahuan yang menjadi modal bagi penulis di kemudian 

hari nanti. Terlebih khusus penulis mengucapkan terimaksih kepada P. Bernardus 

Raho, SVD yang sudah dengan setia membimbing dan mengarahkan penulis 

dalam menyelesaikan karya tulis ini. Penulis juga berterimaksih kepada P. Kletus 

Hekong, SVD yang sudah bersedia menjadi dosen penguji skripsi ini. 

Ketiga, terimakasih tak terhingga penulis ucapkan kepada kedua orangtua 

tercinta, Bapak Stanislaus Manis dan Mama Eusebia Pelita yang sudah mendidik 

dan membesarkan penulis, juga penulis ucapkan terimakasih kepada kedua 

saudari tercinta Enu Herlina Manis dan Heldiana Daghe serta semua keluarga 

besar suku Todo dan suku Niang Mongko. Dari kalian penulis menerima makna 

terdalam tentang cinta dan kasih sayang tanpa batas, terimaksih untuk segala doa 

dan harapan kalian sehingga penulis mampu menyelesaikan karya ilmia ini, tanpa 

kalian penulis bukan siapa-siapa.  

Keempat, penulis berterimakasih kepada Alm. Opa Laurensius Ndau, 

Bapak Lukas Hambur, Bapak Fernandes Lamber dan Bapak Markus Turus yang 
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penulis berada di biara.  
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teman-teman organisasi Ikatan Mahasiawa Asal Manggarai Maumere (IMAMM) 
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